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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi telah mentransformasi praktik bimbingan dan konseling ke ruang virtual,
sehingga menuntut konselor untuk beradaptasi dalam pelaksanaan layanan digital. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji dinamika konseling kelompok di ruang virtual dengan menyoroti inovasi teknologi, dinamika interaksi,
isu etika, dan tantangan profesional konselor. Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur (literature review)
dengan menelaah 21 artikel ilmiah dari database Google Scholar, ScienceDirect, dan SpringerLink yang diterbitkan
dalam rentang tahun 2018-2026. Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan platform digital seperti Zoom,
Google Meet, WhatsApp, dan teknologi berbasis virtual reality dapat meningkatkan aksesibilitas, fleksibilitas, dan
jangkauan layanan konseling kelompok. Namun, konseling kelompok virtual juga menghadapi sejumlah tantangan,
seperti keterbatasan komunikasi nonverbal, potensi kelelahan digital, kendala teknis, serta risiko etika terkait
kerahasiaan data dan privasi konseli. Selain itu, konselor dituntut memiliki kompetensi digital, kemampuan adaptasi
teknologi, serta pemahaman etika profesional dalam mengelola dinamika kelompok secara daring. Dengan
demikian, konseling kelompok virtual tidak hanya memindahkan layanan tatap muka ke ruang digital, tetapi juga
menuntut integrasi keterampilan konseling, pengelolaan interaksi kelompok, dan penggunaan teknologi secara
profesional.

Kata Kunci: konseling kelompok virtual; dinamika kelompok; isu etika; inovasi teknologi; tantangan profesional

Group Counseling in Virtual Spaces: Innovation, Ethics, and Professional Challenges

ABSTRACT

The development of information technology has transformed guidance and counseling practices into virtual spaces,
requiring counselors to adapt to the implementation of digital services. This study aims to examine the dynamics of group
counseling in virtual spaces by highlighting technological innovation, interaction dynamics, ethical issues, and the
professional challenges faced by counselors. This study employed a literature review method by reviewing 21 scientific
articles from Google Scholar, ScienceDirect, and SpringerLink databases published between 2018 and 2026. The findings
indicate that the use of digital platforms such as Zoom, Google Meet, WhatsApp, and virtual reality-based technology can
improve the accessibility, flexibility, and reach of group counseling services. However, virtual group counseling also faces
several challenges, including limitations in nonverbal communication, potential digital fatigue, technical barriers, and ethical
risks related to data confidentiality and client privacy. In addition, counselors are required to possess digital competence,
technological adaptability, and an understanding of professional ethics in managing group dynamics in online settings.
Therefore, virtual group counseling does not merely transfer face-to-face services into digital spaces; it also requires the
integration of counseling skills, group interaction management, and the professional use of technology.

Keywords: virtual group counseling; group dynamics; ethical issues; technological innovation; professional challenges
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
telah membawa perubahan signifikan dalam praktik
layanan bimbingan dan konseling. Transformasi digital
mendorong layanan konseling untuk tidak hanya
bergantung pada pertemuan tatap muka, tetapi juga
berkembang ke dalam ruang virtual melalui berbagai
platform daring, seperti video conference, pesan instan,
media sosial, dan aplikasi konseling berbasis internet.
Puspita et al. (2019) menjelaskan bahwa era globalisasi
menuntut layanan bimbingan dan konseling untuk
meningkatkan mutu layanan agar sesuai dengan
kebutuhan masyarakat yang semakin cepat, fleksibel,
dan berbasis teknologi. Sejalan dengan itu, Syamila dan
Herdi (2021) menegaskan bahwa keterlibatan
teknologi dalam praktik konseling menuntut konselor
memiliki kompetensi digital yang memadai. Andrews et
al. (2024) juga menunjukkan bahwa platform seperti
Zoom dan Skype telah banyak digunakan sebagai sarana
pelaksanaan program kelompok jarak jauh. Dengan
demikian, ruang virtual memberikan peluang bagi
layanan konseling untuk menjangkau konseli secara
lebih luas, fleksibel, dan mudah diakses, terutama bagi
individu yang menghadapi hambatan geografis, biaya,
waktu, maupun stigma sosial dalam mencari bantuan
profesional (Higuera-Lozano et al., 2026; Steigerwald
et al., 2026; Li et al.,, 2024).

Dalam praktiknya, konseling kelompok virtual
memiliki dinamika yang berbeda dibandingkan dengan
konseling kelompok tatap muka. Interaksi antaranggota
kelompok dalam oleh

ruang digital dipengaruhi

berbagai faktor, seperti keterbatasan komunikasi

nonverbal, kestabilan jaringan, bentuk media yang
digunakan, serta tingkat partisipasi anggota kelompok.
Rosyadi (2024) menemukan bahwa dinamika kelompok
dalam platform digital seperti WhatsApp sangat
dipengaruhi oleh aturan kelompok dan pola interaksi
yang Dbersifat egaliter,

sehingga memungkinkan
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terjadinya  pertukaran informasi dan

lebih

dukungan

emosional secara terbuka. Di sisi lain,
perkembangan teknologi juga mendorong munculnya
berbagai inovasi dalam layanan konseling kelompok.
Syamila dan Marjo (2022) menjelaskan bahwa
pemanfaatan konferensi video, pesan instan, dan media
sosial dapat mendukung proses interaksi konseling
kelompok secara daring meskipun tanpa pertemuan
fisik secara langsung.

Meskipun menawarkan kemudahan dan peluang,
konseling kelompok di ruang virtual juga menghadirkan
berbagai tantangan yang perlu diperhatikan oleh
konselor profesional. Tantangan teknis dalam
pelaksanaan layanan virtual meliputi ketidakstabilan
jaringan  internet, gangguan perangkat lunak,
keterbatasan perangkat, serta kualitas audio dan video
yang kurang optimal sehingga dapat mengganggu
jalannya sesi konseling kelompok (Andrews et al,
2024; Syamila & Herdi, 2021). Selain itu, terdapat
tantangan etis yang berkaitan dengan kerahasiaan data
konseli, keamanan informasi, privasi anggota kelompok,
dan batasan hubungan profesional antara konselor dan
konseli dalam lingkungan digital. Syamila dan Marjo
(2022) menegaskan bahwa interaksi melalui internet
rentan terhadap pelanggaran privasi, misalnya melalui
tangkapan layar, perekaman sesi tanpa izin, atau
penyebaran informasi kelompok kepada pihak lain.
Kondisi ini menunjukkan bahwa konseling kelompok
virtual memerlukan pengelolaan yang lebih hati-hati,
baik dari sisi teknis, etis, maupun profesional.

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas
pemanfaatan teknologi dalam layanan konseling daring,
baik dari aspek efektivitas layanan, penggunaan media
digital, maupun penerapan teknik konseling tertentu
secara online. Namun, kajian yang secara khusus
mengulas konseling kelompok di ruang virtual dengan
menyoroti secara terpadu aspek inovasi teknologi,

dinamika interaksi, isu etika, dan tantangan profesional
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konselor masih relatif terbatas. Padahal, konseling
kelompok virtual tidak hanya memindahkan layanan
tatap muka ke ruang digital, tetapi juga menuntut

konselor untuk mampu mengelola interaksi kelompok,

menjaga etika kerahasiaan, serta menggunakan
teknologi secara profesional.

Berdasarkan kondisi tersebut, artikel ini
bertujuan untuk mengkaji dinamika konseling

kelompok di ruang virtual dengan menyoroti inovasi
teknologi, dinamika interaksi, isu etika, serta tantangan
profesional yang dihadapi konselor. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
terfokus dan komprehensif mengenai praktik konseling
kelompok di era digital, sekaligus menjadi rujukan bagi
konselor dalam mengembangkan layanan kelompok

yang adaptif, etis, dan profesional.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur
(literature review) untuk mengkaji berbagai penelitian
yang berkaitan dengan dinamika konseling kelompok di
ruang virtual. Pendekatan ini dipilih karena kajian
literatur memungkinkan peneliti menelaah,
membandingkan, dan menyintesis berbagai temuan
penelitian terdahulu secara deskriptif, interpretatif, dan
argumentatif. Kajian literatur juga dapat digunakan
sebagai studi akademik mandiri apabila disusun melalui
proses pencarian, seleksi, evaluasi, dan sintesis sumber
secara jelas dan dapat dipertanggungjawabkan (Kraus
et al.,, 2022). Dalam konteks artikel ini, kajian literatur

digunakan untuk memperoleh pemahaman

yang
terstruktur mengenai inovasi teknologi, dinamika
interaksi, isu etika, dan tantangan profesional dalam
konseling kelompok virtual.

Secara metodologis, kajian ini mengacu pada
prinsip narrative literature review. Narrative review
dipandang relevan karena memberikan ruang bagi

peneliti untuk mengintegrasikan berbagai temuan
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penelitian, menghubungkan isu-isu konseptual, serta
menyusun pemahaman yang komprehensif terhadap
suatu fenomena yang berkembang secara dinamis
(Sarkar & Bhatia, 202 1; Sukhera, 2022). Pendekatan ini
juga sesuai untuk topik konseling kelompok virtual
karena isu yang dikaji mencakup aspek teknologi, etika,
interaksi kelompok, dan profesionalitas konselor yang
tidak selalu dapat dijelaskan hanya melalui satu jenis
desain penelitian.

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari
artikel ilmiah yang diperoleh melalui database Google
Scholar, ScienceDirect, dan SpringerLink. Selain artikel
jurnal, penelitian ini juga menggunakan sumber
prosiding dan preprint arXiv secara terbatas dan selektif
untuk mendukung pembahasan mengenai
perkembangan terbaru teknologi digital, kecerdasan
buatan, dan layanan konseling daring. Penggunaan
berbagai database dan sumber ilmiah dilakukan untuk
memperluas cakupan literatur serta memperoleh
sumber yang relevan dengan fokus kajian. Strategi
pencarian literatur dalam studi berbasis review perlu
disusun secara jelas agar proses pencarian,
penyaringan, dan pelaporan sumber dapat dilakukan
secara transparan (Page et al, 2021; Gusenbauer &
Gauster, 2025).

Proses pencarian artikel dilakukan dengan
menggunakan beberapa kata kunci, yaitu “online group
counselling”, ~ “virtual counselling”,

group “digital

‘group dynamics in online counselling”, dan

9 €

counselling”,
“ethical issues in online counselling”. Kata kunci tersebut
dipilih karena merepresentasikan fokus utama
penelitian, yaitu layanan konseling kelompok daring,
dinamika kelompok virtual, inovasi teknologi, serta isu
etika dalam konseling online. Penggunaan kata kunci
yang terarah penting dalam kajian literatur agar artikel
yang ditemukan sesuai dengan tujuan penelitian dan
tidak terlalu melebar dari fokus kajian (Turnbull et al.,

2023; Gusenbauer & Gauster, 2025).
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Proses pencarian dan penyaringan artikel

menghasilkan 2| artikel yang digunakan dalam
keseluruhan kajian literatur. Artikel-artikel tersebut
dipilih berdasarkan kesesuaiannya dengan fokus
penelitian. Dari jumlah tersebut, 10 artikel utama
ditampilkan pada bagian hasil karena dianggap paling
merepresentasikan tema kajian, yaitu inovasi teknologi,
dinamika interaksi, isu etika, dan tantangan profesional
konselor dalam layanan konseling kelompok virtual.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1)
artikel yang membahas konseling kelompok daring,
konseling virtual, atau dinamika kelompok dalam ruang
digital; (2) artikel yang dipublikasikan pada rentang
tahun 2018-2026, dengan artikel utama pada bagian
hasil berasal dari rentang tahun 2019-2026; (3) artikel
tersedia dalam teks lengkap; dan (4) artikel memiliki
relevansi dengan aspek inovasi teknologi, dinamika
interaksi, isu etika, atau tantangan profesional
konselor. Adapun kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel
yang tidak sesuai dengan fokus kajian; (2) artikel
duplikat; (3) artikel non-ilmiah; dan (4) artikel yang
hanya membahas teknologi digital secara umum tanpa
keterkaitan dengan dinamika

layanan konseling,

kelompok, atau isu etika profesional. Penetapan
kriteria inklusi dan eksklusi dilakukan untuk menjaga
relevansi sumber serta memastikan bahwa literatur
yang dianalisis benar-benar berkontribusi terhadap
tujuan kajian (Sukhera, 2022; Turnbull et al., 2023).
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
teknik analisis deskriptif-kualitatif. Analisis dilakukan
melalui tiga tahap. Pertama, peneliti membaca setiap
artikel secara mendalam untuk mengidentifikasi fokus,
metode, dan temuan utama. Kedua, temuan
dikelompokkan ke dalam tema-tema utama, yaitu
inovasi teknologi dalam konseling kelompok virtual,
dinamika interaksi kelompok daring, isu etika dalam
layanan virtual, dan tantangan profesional konselor.

Ketiga, peneliti menyintesis temuan dari berbagai

Nurhijrah Lathifah Jannah & Muslikah
Jurnal Bimbingan & Konseling Pandohop
Volume 6, Nomor 2, Tahun 2026
e-ISSN 2775-5509

artikel untuk memperoleh gambaran komprehensif
mengenai praktik konseling kelompok di ruang virtual.
Hasil sintesis kemudian disajikan secara naratif agar
dapat menjelaskan peluang, keterbatasan, dan implikasi
profesional dari layanan konseling kelompok virtual.
Tahapan ini sejalan dengan prinsip narrative review yang
menekankan keterpaduan antara ringkasan temuan,
interpretasi kritis, dan sintesis konseptual (Sarkar &

Bhatia, 202 [; Sukhera, 2022).

HASIL
Hasil kajian literatur dalam penelitian ini diperoleh dari
21| artikel ilmiah yang relevan dengan topik konseling
kelompok di ruang virtual. Artikel-artikel tersebut
diperoleh  melalui database Google Scholar,
ScienceDirect,

publikasi tahun 2018-2026. Dari keseluruhan artikel

dan SpringerLink dengan rentang
yang dikaji, 10 artikel utama dipilih dan ditampilkan
pada bagian hasil karena paling merepresentasikan
empat tema utama penelitian, yaitu inovasi teknologi,
dinamika interaksi, isu etika, dan tantangan profesional
konselor dalam layanan konseling kelompok virtual.
Berdasarkan hasil sintesis, temuan penelitian
dapat dikelompokkan ke dalam empat tema utama.
Pertama, inovasi teknologi dalam layanan konseling
kelompok menunjukkan bahwa penggunaan platform
digital seperti Zoom, Google Meet, WhatsApp, serta
teknologi berbasis virtual reality mampu meningkatkan
aksesibilitas dan fleksibilitas layanan. Kedua, dinamika
interaksi dalam ruang virtual menunjukkan adanya
perbedaan dengan konseling tatap muka, terutama
karena keterbatasan komunikasi nonverbal, kendala
teknis, serta perbedaan tingkat partisipasi anggota
kelompok. Ketiga, isu etika menjadi perhatian penting
karena layanan virtual memiliki risiko terhadap
kerahasiaan data, keamanan informasi, privasi konseli,
serta kemungkinan atau

perekaman penyebaran

informasi tanpa izin. Keempat, sejumlah penelitian
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menegaskan

kompetensi digital, kemampuan adaptasi teknologi,

serta pemahaman etika profesional agar mampu

bahwa

konselor

perlu

mengelola konseling kelompok virtual secara efektif.

Tabel 1. Sintesis Tematik Artikel tentang Konseling

Kelompok di Ruang Virtual

memiliki
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Tema Artikel Temuan
Kajian Pendukung Utama
Tantangan Indrawan & Lay Konselor
profesional (2019); Ayub et dituntut
konselor al. (2022); memiliki
Syamila & Herdi kompetensi
(2021); Bahtiar et digital,
al. (2025) kreativitas,
kemampuan
adaptasi
teknologi, dan
kepatuhan
terhadap kode
etik
profesional.

Tema Artikel Temuan
Kajian Pendukung Utama
Inovasi Andrews et al. Platform
teknologi (2024); Adela et digital, cyber
dalam al. (2025); Lin et counseling,
layanan al. (2021); Dilgul  chatbot, dan
konseling etal. (2021) virtual reality
kelompok meningkatkan
virtual aksesibilitas,
fleksibilitas,
dan jangkauan
layanan
konseling.
Dinamika Lisa et al. (2021);  Interaksi
interaksi Kartika & virtual tetap
kelompok Tjakrawiralaksana memungkinkan
daring (2021); Rosyadi keterbukaan
(2024); Muslikah ~ dan dukungan
etal. (2022) emosional,
tetapi dibatasi
oleh
komunikasi
nonverbal,
kendala teknis,
dan kelelahan
digital.
Isu etika dan  Syamila & Marjo ~ Konseling
kerahasiaan (2022); Anindya kelompok
layanan et al. (2024); virtual
virtual Bahtiar et al. menghadapi
(2025) risiko

kerahasiaan
data,
perekaman
tanpa izin,
tangkapan
layar, akun
tidak valid, dan
keamanan
akses.

Secara umum, hasil kajian menunjukkan bahwa
konseling kelompok di ruang virtual merupakan inovasi
layanan yang relevan dengan kebutuhan era digital.
Layanan ini memberikan peluang untuk memperluas

akses konseling, tetapi juga menghadirkan tantangan

baru dalam pengelolaan interaksi kelompok,
perlindungan privasi, dan kesiapan profesional
konselor.

PEMBAHASAN

Inovasi Konseling Kelompok di Ruang Virtual

Hasil kajian menunjukkan bahwa perkembangan
teknologi digital telah mendorong munculnya berbagai
inovasi dalam praktik konseling kelompok. Layanan
yang sebelumnya lebih banyak dilakukan secara tatap
muka kini dapat difasilitasi melalui platform digital
seperti Zoom, Google Meet, Skype, WhatsApp,
aplikasi berbasis web, hingga teknologi virtual redlity.
Andrews et al. (2024) menunjukkan bahwa terapi
kelompok online telah berkembang sebagai salah satu
modalitas layanan yang layak dan dapat diterima oleh
konseli maupun  konselor. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa konseling kelompok virtual
bukan sekadar alternatif sementara, tetapi telah
menjadi bagian dari transformasi layanan konseling di

era digital.
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Penggunaan platform digital memungkinkan

konselor menjangkau anggota kelompok yang memiliki
keterbatasan mobilitas,

hambatan  geografis,

keterbatasan waktu, atau kekhawatiran terhadap
stigma sosial. Lin et al. (2021) menunjukkan bahwa
platform berbasis web dan teknologi virtual reality dapat
membuka dalam

ruang baru layanan

Dilgul

dukungan
(2021)

menegaskan bahwa terapi kelompok berbasis virtual

psikologis. Sementara itu, et al

reality dapat meningkatkan aksesibilitas dengan

mengurangi hambatan waktu, biaya perjalanan, dan

stigma. Dengan demikian, teknologi tidak hanya

berfungsi sebagai media komunikasi, tetapi juga sebagai
sarana perluasan akses layanan konseling kelompok.

Meskipun demikian, inovasi digital dalam

konseling kelompok perlu dipahami secara kritis.
Fleksibilitas ruang virtual tidak selalu berarti semua

konseli memiliki kesempatan yang sama untuk

mengakses layanan. Masih terdapat kesenjangan akses

teknologi, kualitas jaringan internet, ketersediaan

perangkat, serta literasi digital. Oleh karena itu,
konseling kelompok virtual

perlu dikembangkan

dengan mempertimbangkan prinsip  aksesibilitas,

kesiapan teknologi, serta karakteristik konseli agar

layanan tidak hanya inovatif, tetapi juga inklusif dan etis.

Dinamika Interaksi dalam Konseling Kelompok
Virtual

Konseling kelompok virtual memiliki dinamika interaksi
yang berbeda dibandingkan dengan konseling kelompok
tatap muka. Perbedaan tersebut terutama tampak pada

keterbatasan komunikasi nonverbal, kestabilan

jaringan, kualitas audio dan video, serta variasi

partisipasi  anggota Kartika  dan

(2021)

kelompok.

Tjakrawiralaksana menunjukkan  bahwa

penggunaan video conferencing dapat membatasi

informasi nonverbal yang biasanya membantu konselor

memahami emosi, respons, dan keterlibatan konseli.
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Keterbatasan ini dapat memengaruhi kedalaman

empati, ketepatan respons, serta potensi munculnya
miskomunikasi dalam proses kelompok.
komunikasi nonverbal,

Selain  keterbatasan

konseling  kelompok  virtual berpotensi

juga
menimbulkan kelelahan digital. Lisa et al. (2021)
menunjukkan bahwa interaksi melalui platform seperti

Google Meet dapat membantu pelaksanaan konseling

kelompok, tetapi peserta juga dapat mengalami
kejenuhan karena keterbatasan kontak langsung.
Kondisi ini menunjukkan bahwa konselor perlu

merancang sesi kelompok virtual secara lebih variatif,
interaktif, dan tidak terlalu membebani peserta secara
visual maupun kognitif.

Meskipun memiliki keterbatasan, ruang virtual
tetap dapat memfasilitasi interaksi kelompok yang aktif.
Fitur seperti ruang obrolan, breakout room, papan tulis
digital, dan berbagi layar dapat membantu anggota
kelompok  menyampaikan  pendapat,  berbagi
pengalaman, serta membangun dukungan emosional.
Dalam konteks ini, konselor berperan penting sebagai
pengelola dinamika kelompok digital. Konselor perlu
menjaga alur diskusi, memastikan partisipasi anggota,
mengantisipasi miskomunikasi, serta menciptakan
suasana kelompok yang aman dan suportif. Dengan
demikian, efektivitas konseling kelompok virtual tidak
hanya ditentukan oleh platform yang digunakan, tetapi
juga oleh keterampilan konselor dalam mengelola

interaksi kelompok secara adaptif.

Isu Etika dalam Konseling Kelompok Virtual
Perkembangan konseling kelompok berbasis digital juga

menghadirkan isu etika lebih  kompleks

yang
dibandingkan dengan layanan tatap muka. Bahtiar et al.

(2025) menjelaskan  bahwa  konseling  online

menawarkan peluang besar dalam meningkatkan
aksesibilitas dan fleksibilitas layanan, tetapi pada saat

yang sama memunculkan tantangan terkait kompetensi
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digital, kesenjangan infrastruktur, dan risiko
pelanggaran kerahasiaan data. Adela et al. (2025) juga
menegaskan bahwa cyber counseling melibatkan
persoalan etika, teknologi, dan hukum yang perlu
diperhatikan secara serius.

Dalam konseling kelompok  virtual, isu
kerahasiaan menjadi lebih rumit karena informasi tidak
hanya diketahui oleh konselor dan satu konseli, tetapi
juga oleh seluruh anggota kelompok. Risiko perekaman
sesi tanpa izin, tangkapan layar, penyebaran informasi
kelompok, penggunaan akun palsu, atau akses dari
pihak luar dapat mengancam keamanan dan
kepercayaan anggota kelompok. Syamila dan Marjo
(2022) menekankan bahwa konselor perlu menjelaskan
asas kerahasiaan secara jelas, memberikan informed
consent, serta memastikan mekanisme akses yang aman
sebelum sesi berlangsung.
etika dalam

Oleh karena itu, penerapan

konseling kelompok virtual tidak cukup hanya
mengandalkan pemahaman kode etik secara umum.
Konselor perlu menerjemahkan prinsip etika ke dalam
prosedur teknis yang konkret, seperti penggunaan
ruang virtual yang aman, pengaturan kata sandi,
larangan merekam tanpa izin, kesepakatan kerahasiaan
kelompok, dan validasi identitas anggota. Dengan
demikian, konselor tidak hanya berperan sebagai
fasilitator layanan psikologis, tetapi juga sebagai penjaga
keamanan

data, pengarah etika kelompok, dan

pengelola batas profesional dalam ruang digital.

Tantangan Profesional Konselor
Pelaksanaan konseling kelompok di ruang virtual

menuntut konselor untuk menghadapi tantangan

profesional yang semakin kompleks. Dalam layanan

tatap muka, profesionalitas konselor umumnya

ditunjukkan  melalui  penguasaan  keterampilan

konseling, kemampuan membangun hubungan, dan

penerapan teknik yang sesuai. Namun, dalam ruang
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virtual, konselor juga perlu menguasai teknologi,

memahami  keamanan  digital, serta mampu
mengadaptasi teknik konseling agar tetap efektif dalam
lingkungan daring.

Indrawan dan Lay (2019) menegaskan bahwa
guru BK perlu mengembangkan kompetensi kritis,
kreatif, komunikatif, dan kolaboratif dalam menghadapi
era digital. Ayub et al. (2022) juga menyatakan bahwa
konselor profesional perlu memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi agar tetap relevan dengan
kebutuhan konseli abad ke-21. Dalam konteks
konseling kelompok virtual, kompetensi tersebut perlu
diperluas menjadi literasi digital, penguasaan platform,
kemampuan menjaga keamanan data, serta pemahaman
etika layanan daring.

Tantangan lain adalah tidak semua teknik
konseling dapat langsung dipindahkan ke format virtual.
Konselor perlu menyesuaikan strategi intervensi,
durasi sesi, bentuk aktivitas kelompok, serta cara
membangun kedekatan antaranggota. Konselor juga
perlu mengantisipasi gangguan teknis, rendahnya
partisipasi, kelelahan digital, dan keterbatasan ekspresi
nonverbal. Oleh karena itu, profesionalitas konselor di
era digital bersifat dinamis dan menuntut pembelajaran
berkelanjutan. Efektivitas konseling kelompok virtual
pada akhirnya tidak hanya bergantung pada kecanggihan
teknologi, tetapi juga pada kesiapan konselor dalam
mengintegrasikan keterampilan konseling, kompetensi

digital, dan etika profesional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, konseling kelompok
di ruang virtual mengalami perkembangan signifikan
seiring dengan kemajuan teknologi digital. Penggunaan
platform seperti Zoom, Google Meet, WhatsApp,
aplikasi berbasis web, dan teknologi virtual reality dapat
meningkatkan aksesibilitas, fleksibilitas, serta jangkauan

layanan konseling kelompok. Namun, layanan ini juga
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memiliki karakteristik yang berbeda dari konseling
tatap muka, terutama dalam aspek keterbatasan
komunikasi nonverbal, kendala teknis, kelelahan digital,
dan variasi partisipasi anggota kelompok.

Isu etika menjadi tantangan penting dalam
konseling kelompok virtual, khususnya terkait
kerahasiaan data, keamanan informasi, privasi konseli,
perekaman tanpa izin, dan batas profesional dalam
ruang digital. Oleh karena itu, konselor tidak hanya
dituntut menguasai keterampilan konseling, tetapi juga
perlu memiliki kompetensi digital, kemampuan adaptasi
teknologi, serta pemahaman etika profesional yang
kuat. Konseling kelompok virtual tidak sekadar
memindahkan layanan tatap muka ke ruang digital,
tetapi menuntut antara

integrasi keterampilan

konseling, pengelolaan dinamika kelompok,
penggunaan teknologi, dan perlindungan etis terhadap
konseli.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji
efektivitas konseling kelompok virtual secara empiris
pada berbagai konteks, seperti sekolah, perguruan
tinggi, dan layanan komunitas. Selain itu, kajian lanjutan
juga dapat mengembangkan panduan operasional atau
model etik konseling kelompok virtual yang lebih
spesifik agar layanan ini dapat diterapkan secara aman,

inklusif, dan profesional.
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